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ABSTRAK
Pada wanita yang sudah menikah komunikasi yang lancar sangat penting untuk keberlangsungan hidupnya. Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat individu percaya bahwa ia dicintai, diperhatikan, dan menjadi bagian dari kelompok sosial. Kematangan emosi adalah suatu keadaan dimana seorang individu dapat menerima suatu keadaan atau kondisi dengan memunculkan emosi yang sesuai dengan apa yang terjadi pada dirinya tanpa berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada kontribusi dan seberapa besar kontribusi dukungan emosional dan kematangan emosi terhadap kelancaran komunikasi pada wanita yang menikah. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Berdasarkan hasil uji regresi ditemukan bahwa ada kontribusi dukungan sosial dan kematangan emosi sebesar 74,8% terhadap komunikasi interpersonal. Artinya ada 25,2% variabel lain di luar variabel dukungan sosial dan kematangan emosi yang berkontribusi terhadap komunikasi interpersonal dalam penelitian ini.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Kematangan Emosi, Komunikasi Interpersonal 
PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial, dimana setiap manusia saling bergantung satu sama lainnya dan saling membutuhkan. Rasa kebutuhan satu sama lain, antara lawan jenis dapat berlanjut ke jenjang perkawinan. Perkawinan merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, karena perkawinan tidak saja menyangkut pribadi kedua calon suami istri, tetapi juga menyangkut kehidupan di dalam keluarga dan masyarakat. 

Arina (2016) mengemukakan bahwa hakikat perkawinan adalah menyatukan dua manusia yaitu laki-laki dan perempuan dalam satu ikatan legal untuk membina rumah tangga. Perkawinan yang terjadi dilandasi rasa cinta dan kasih sayang yang dijalani secara bersama dan berdampingan antara pasangan suami istri. Perkawinan diresmikan melalui suatu peristiwa pernikahan, pasangan suami istri yang telah resmi menikah idealnya memilih untuk hidup bersama dalam satu atap, daerah yang sama, dan menghabiskan waktu secara bersama. Seiring perkembangan dan kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat banyak pasangan suami istri yang lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bekerja dibandingkan menghabiskan waktu bersama. Sehingga komunikasi antara pasangan suami istri kadang kurang lancar. Komunikasi diantara pasangan mempunyai peranan penting agar tidak memiliki dampak negatif sehingga mengganggu keharmonisan pasangan dalam kehidupan berumah tangga. 

Komunikasi yang sering digunakan suami istri dalam berinteraksi adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2008). Salah satu tipe komunikasi interpersonal yang digunakan dalam berinteraksi pada pasangan suami istri adalah yang bersifat diadik yaitu melalui komunikasi dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan personal. Komunikasi interpersonal yang terjalin antar suami istri mempunyai peranan yang penting untuk menjaga kelangsungan berumah tangga. Dalam perkawinan itu sendiri dapat ditemukan komunikasi yang lebih intim. Perkawinan adalah merupakan bersatunya seorang pria dan wanita sebagai suami istri untuk membentuk rumah tangga. 
Pada umumnya masing-masing pihak telah mempunyai pribadi yang telah terbentuk, karena itu untuk menyatukan satu dengan yang lain perlu adanya saling penyesuaian, saling pengorbanan, saling pengertian dan hal tersebut harus disadari benar-benar oleh kedua pihak yaitu oleh suami istri. Dalam kaitannya dengan hal itu maka peranan komunikasi dalam rumah tangga adalah sangat penting. Antara suami istri harus saling berkomunikasi dengan baik untuk dapat mempertemukan satu dengan yang lain, sehingga dengan demikian kesalahpahaman dapat dihindarkan. Hal ini dapat dicapai dengan komunikasi dua arah. Dengan komunikasi yang terbuka antara pasangan suami istri, maka akan terbina saling pengertian, mana-mana yang baik perlu dipertahankan dan dikembangkan dan mana-mana yang tidak baik perlu dihindarkan. Dengan demikian akan terbentuklah sikap saling terbuka, saling mengisi, saling mengerti dan akan terhindar dari kesalah pahaman. 
Komunikasi yang terjadi antara suami istri membuat keduanya saling berbagi dalam hal yang rahasia dengan bercerita juga melakukan segala sesuatu secara bersama atau saling mempengaruhi. Kehidupan perkawinan tak jarang dihadapkan oleh beraneka macam konflik karena memiliki hambatan komunikasi, mungkin ada batasan jarak, sarana dan waktu yang tidak akan mudah disediakan oleh suami-istri. Oleh sebab itu komunikasi yang mereka akukan haruslah didasarkan pada keterbukaan, kejujuran, kepercayaan dan masih banyak aspek lainnya (Syairal, 2002).
Komunikasi interpersonal dalam keluarga sangat penting karena dengan adanya komunikasi interpersonal antar sesama anggota keluarga maka akan tercipta hubungan yang harmonis dan dapat diketahui apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan oleh salah satu anggota keluarga. Komunikasi interpersonal dalam keluarga yaitu hubungan timbal balik antara anggota keluarga untuk berbagi berbagai hal dan makna dalam keluarga. Tujuan dari komunikasi interpersonal dalam keluarga yaitu untuk mengetahui dunia luar, untuk mengubah sikap dan prilaku. Oleh karena itu komunikasi interpersonal dalam rumah tangga juga harus didukung dengan dukungan sosial suami dan kematangan emosi guna untuk memperlancar komunikasi yang terjadi dalam keluarga. 
Dalam keluarga dukungan sosial dari suami dapat memperlancar komunikasi antar anggota keluarga. Beberapa bentuk dukungan suami yang sangat dibutuhkan oleh istri antara lain, komunikasi interpersonal saat bersama yaitu dengan member perhatian, pemberian cinta kasih, pelayanan yang baik,dan saling menjaga dalam waktu yang dibutukan dan membahayakan. Dengan dukungan social yang diberikan suami, seorang istri akan merasa senang, bahagia dicintai dan diperhatikan serta dihargai.
Dariyo (2006) mendefinisikan kematangan emosi sebagai keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosi sehingga individu tidak lagi menampilkan pola emosional yang tidak pantas. Jadi kematangan emosi merupakan kesiapan individu dalam mengendalikan dan mengarahkan emosi dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, kesiapan tersebut tercapai sesuai dengan perkembangan usia, sehingga pria yang memiliki kematangan emosi akan lebih lancer dalam berkomunikasi kepada anggota keluarga. Kematangan emosi seorang suami juga merupakan salah satu factor yang menunjang untuk terjadinya proses kelancaran komunikasi interpersonal dalam berumah tangga. Kematangan emosi dapat didefinisikan sebagai kemampuan mengekspresikan perasaan dan keyakinan secara berani dan mempertimbangkan perasaan dan keyakinan orang lain (Covey, 2001). 
Fenomena yang terjadi dalam masyarakat bias kita lihat dari pemberitaan-pemberitaan dimedia, banyak terjadi perselisihan-perselisihan keluarga yang berujung pada perceraian. Banyak hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya konflik keluarga seperti perselingkuhan, materi dimana pendapatan sang istri melampaui pendapatan suami sehingga timbul keegoan salah satu pihak dan banyak hal sepele yang jadi masalah dan  dapat berujung pada kasus perceraian. Tidak sesuainya ekspesktasi dengan fakta yang terjadi dapat membuat terjadinya kekecewaan yang menyulut pertikaian. Tidak singkronnya komunikasi yang dibentuk dari kedua belah pihak menyebabkan tidak adanya  penyelesaian yang dapat diharapkan. 
Dewi (2013), mengemukakan bahwa dalam membangun suatu pernikahan yang harmonis, ternyata tidak semudah seperti yang dibayangkan. Tingginya angka perceraian yang terjadi akibat komunikasi yang tidak berjalan dengan efektif sebagai salah satu bukti bahwa tidak semua pernikahan berjalan dengan lancar seperti yang diharapkan oleh setiap pasangan suami istri. Sastropoetro (1986) menyatakan bahwa dengan komunikasi yang baik berarti memelihara hubungan yang telah terjalin sehingga menghindari diri dari situasi yang dapat merusak hubungan. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif, yang mempunyai ciri saling terbuka, empati, saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Devito, 1997). 
Hasil penelitian Defrain dan Olson menyimpulkan bahwa 90% pasangan suami istri merasa bahagia dalam hubungannya dengan berkomunikasi satu dengan lainnya sehingga mereka dapat merasakan dan mengerti keinginan dan perasaan pasangan, dan apabila terdapat suatu perbedaan atau masalah dapat diselesaikan dengan saling berkomunikasi (dalam Pratiwi, 2006). Dalam melakukan penyesuaian pernikahan, hal yang diperlukan adalah kemampuan berhubungan interpersonal yang baik, kemampuan berkomunikasi dan kemampuan mengendalikan emosi (Hurlock, 1993).
Surya (2001), mengatakan bahwa keharmonisan merupakan kondisi hubungan interpersonal yang melandasi keluarga bahagia. Keharmonisan keluarga merupakan suatu perwujudan kondisi kualitas hubungan interpersonal baik inter maupun antarkeluarga. Kurangnya komunikasi antara suami dan istri dapat menimbulkan rasa tidak percaya dan pikiran-pikiran negatif sehingga sering terjadi kesalahpahaman yang dapat menimbulkan konflik. Konflik yang berlarut-larut membuat hubungan suami istri menjadi renggang dan menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif sehingga pernikahan menjadi tidak harmonis (Surya, 2001).
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada Kontribusi Dukungan Sosial Dan Kematangan Emosi Terhadap Kelancaran Komunikasi Interpersonal Wanita Dalam Berumah Tangga. Dengan melihat fenomena pada apa yang terjadi di dalam kehidupan berumah tangga dalam lingkungan sosial.  Fenomena yang dimaksud adalah bagaimana dukungan sosial dan kematangan emosi dapat berkontribusi terhadap kelancaran komunikasi interpersonal pada wanita yang sudah berumah tangga dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dukungan social dan kematangan emosi terhadap kelancaran komunikasi interpersonal pada wanita yang berumah tangga.
TINJAUAN PUSTAKA
Dukungan Sosial
Sarafino (dalam Smet, 1994) yaitu dukungan sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau menerima bantuan dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain. Berdasarkan pada Cobb (Sarafino, 1994), individu yang mendapatkan dukungan sosial percaya bahwa individu tersebut dicintai dan diperhatikan, mulia dan dihargai, dan merupakan bagian dari jaringan sosial, misalnya keluarga atau organisasi kemasyarakatan, yang dapat memberikan kebaikan, pelayanan, dan saling menjaga dalam waktu yang dibutukan dan membahayakan. Sarason (dalam Effendi dan Tjahjono, 1999), mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi, pemberian bantuan tingkah laku atau materi yang didapat dari hubungan sosial yang akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan kelompok yang membuat individu merasa diperhatikan dan dicintai.
1. Aspek-aspek Dukungan sosial 
Di dalam kehidupan sehari-hari dan dalam setiap aspek kehidupan, dukungan sosial sangat diperlukan. Dukungan sosial memiliki beberapa komponen diantaranya dijelaskan oleh beberapa ahli  Cohen & McKay; Cortona & Russel; House Schaefer, Coyne & Lazarus dan wills (dalam Sarafino,1994) : 
a. Dukungan emosional (emotional support)
Dukungan emosional adalah suatu bentuk dukungan yang diekspresikan melalui empati, perhatian, kasih sayang dan kepedulian terhadap individu lain. Bentuk dukungan ini dapat menimbulkan rasa nyaman, perasaan dilibatkan dan dicintai pada individu yang bersangkutan. Dukungan ini juga meliputi perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. 
b. Dukungan penghargaan (esteem support) 
Dukungan penghargaan adalah suatu bentuk dukungan yang terjadi melaui ekspresi seseorang dengan menunjukan suatu penghargaan positif terhadap individu, dukungan atau persetujuan tentang ide-ide atau perasaan dari individu tersebut dan perbandingan positif dari individu dengan orang lain yang keadannya lebih baik atau lebih buruk. Bentuk dukungan ini bertujuan untuk membangkitkan perasaan berharga atas diri sendiri, kompeten dan bermakna.

c. Dukungan instrumental (instrumental support) 
Dukungan instrumental adalah bentuk dukungan langsung yang di wujudkan dalam bentuk bantuan material atau jasa yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis. Contoh dukungan ini seperti pinjaman atau sumbangan uang dari orang lain, penyediaan layanan penitipan anak, penjagaan dan pengawasan rumah yang ditinggal pergi pemiliknya dan lain sebagainya yang merupakan bantuan nyata berupa materi atau jasa. 
d. Dukungan informasi (information support) 
Dukungan informasi adalah suatu dukungan yang diungkapkan dalam bentuk pemberian nasehat/saran, penghargaan, bimbingan/ pemberian umpan balik, mengenai apa yang dilakukan individu, guna untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
e. Dukungan jaringan sosial (network support) 
Dukungan yang berasal dari jaringan ini merupakan bentuk dukungan dengan memberikan rasa kebersamaan dalam kelompok serta berbagi dalam hal minat dan aktivitas social.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (1994) tidak semua individu mendapatkan dukungan sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu:

a. Penerima Dukungan (Recipients)
Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa mereka harus mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman menceritakan pada orang lain atau tidak tahu akan bertanya kepada siapa.

b. Penyedia Dukungan (Providers) 

Seseorang yang harusnya menjadi penyedia dukungan mungkin saja tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau mungkin mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain.

c. Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial (Composition factor and network structure)

Hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang berhubungan dengan individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering individu bertemu dengan orang-orang tersebut, komposisi (apakah orang-orang tersebut keluarga, teman, rekan kerja) dan intimasi (kedekatan hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain).

Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communications berasal dari bahasa Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama; sama disini artinya sama makna atau sama arti (Effendi, 2007). Carl I. Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai proses dimana seorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan), (Effendy, 2002). Dari pengertian ini diketahui jika yang menjadi objek studi komunikasi adalah komunikasi dilakukan untuk mengubah perilaku seseorang, yakni bagaimana caranya agar seseorang atau sejumlah orang berperilaku tertentu, melakukan kegiatan tertentu atau melakukan tindakan tertentu sesuai dengan yang diinginkan pelaku komunikasi.
Bernard Berelson dan Garry A dalam bukunya yang berjudul “Human Behavior”,  mengatakan komunikasi sebagai proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar-gambar, bilangan, grafika dan sebagainya. Singkatnya proses penyampaian inilah yang merupakan bentuk hubungan komunikasi (Effendy, 2002) 
Berbeda dengan Carl I. Hovland, Bernard Berelson dan Garry A, Everett  M.  Rogers  mendefinisikan  komunikasi merupakan suatu  proses  dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud utnuk merubah tingkah laku mereka (Cangara, 2000).
Kematangan Emosi
Kematangan emosi dapat dimengerti dengan mengetahui pengertian emosi dan kematangan, kemudian diakhiri dengan penjelasan kematangan emosi sebagai satu kesatuan. Istilah kematangan menunjukkan kesiapan yang terbentuk dari pertumbuhan dan perkembangan (Hurlock, 1980). Kematangan emosi dapat didefinisikan sebagai kemampuan mengekspresikan perasaan dan keyakinan secara berani dan mempertimbangkan perasaan dan keyakinan orang lain (Covey, 2001). Dariyo (2006) juga mendefinisikan kematangan emosi sebagai keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosi sehingga individu tidak lagi menampilkan pola emosional yang tidak pantas. 
Definisi kematangan emosi merupakan kesiapan individu dalam mengendalikan dan mengarahkan emosi dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, kesiapan tersebut tercapai sesuai dengan perkembangan usia atau kematangan emosi merupakan kesiapan individu dalam mengendalikan dan mengarahkan emosi dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari suatu metode yaitu kuesioner. Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus direspon oleh responden. (Widodo, 2012). 

Kuesioner terdiri atas skala komunikasi interpersonal, motivasi belajar dan skala prestasi belajar. Skala disusun menggunakan teknik penyusunan skala Likert. Skala likert adalah skala yang mengukur sikap dengan sesuai atau tidak sesuai terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007).
Populasi dalam penelitian ini adalah Wanita yang sudah menikah. Kriteria sampel yaitu individu yang telah menikah baik dengan pekerjaan maupun menjadi ibu rumah tangga seutuhnya. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah nonprobability sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2007), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Persiapan alat ukur yang akan digunakan berupa penyusunan skala. Skala disusun dalam bentuk model Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Netral”,  “Tidak Sesuai”, dan “Sangat Tidak Sesuai”.
HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dukungan sosial terhadap komunikasi interpersonal, pengaruh kematangan emosi terhadap komunikasi interpersonal serta pengaruh dukungan social dan kematangan emosi secara bersama-sama terhadap komunikasi interpersonal wanita dalam berumah tangga.
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel dukungan sosial terhadap komunikasi interpersonal. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa diperoleh nilai F = 185, 469 (p ≤ 0,05) dan nilai R square sebesar  0,706.  Hal ini berarti bahwa 70, 6 % variabel komunikasi interpersonal dapat ditentukan oleh variabel dukungan sosial.
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu ada kontribusi dari dukungan sosial terhadap komunikasi interpersonal dinyatakan terbukti. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Mira Juwita Surya Ningrum & Luh Made Karisma Sukmayanti (2014) menujukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi dukungan sosial dan kemampuan komunikasi interpersonal pada pasien Tuberkulosis Paru di Denpasar, hal ini dikarenakan Pasien Tuberkulosis Paru mengalami rasa cemas, takut dan malu sehingga menghambat komunikasi interpersonal, dimana pasien Tuberkulosis Paru sulit mengkomunikasikan apa yang dirasakan dan dipikirkan mengenai penyakit yang dialami. 
Kemudian berdasarkan hasil analisis selanjutnya, dapat diketahui bahwa terdapat kontribusi yang signifikan dari variabel kematangan emosi terhadap komunikasi interpersonal. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa diperoleh nilai  F = 219, 397 (p ≤ 0,05) dan nilai R square sebesar  0,739. Hal ini berarti bahwa 73, 9 % variabel komunikasi interpersonal dapat ditentukan oleh variabel kematangan emosi. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini bahwa ada kontribusi dari kematangan emosi  terhadap komunikasi interpersonal telah terbukti. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Gita Putri Larasati dan Ratna Syifa’a Rachmahana (2014) hasil penelitiannya menunjukkan ada korelasi yang sangat signifikan antara emotional maturity dan interpersonal communication, hasil penelitian ini juga menghasilkan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin baik kemampuan komunikasi interpersonal pada pelaku pernikahan.
Begitu pula sebaiknya. Uji analisis yang terakhir, dilakukan pada ketiga variabel. Berdasarkan analisis data dengan melihat tabel Anova menunjukan bahwa diperoleh nilai  F sebesar 115, 235 dan koefesien signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 0,01). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis  yang diperoleh adalah terdapat kontribusi dari dukungan social dan kecerdasan emosi secara bersama-sama terhadap kelancaran komunikasi pada wanitah sudah menikah. Dari  hasil uji regresi diperoleh nilai R square sebesar  0,748. Hal ini berarti bahwa 74, 8 % variabel komunikasi interpersonal  dapat ditentukan oleh variabel dukungan social dan kematangan emosi, sedangkan sisanya sebesar 25, 2 % disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti terdapat kontribusi dari dukungan sosial terhadap komunikasi interpersonal, pengaruh kematangan emosi terhadap komunikasi interpersonal serta pengaruh dukungan social dan kematangan emosi secara bersama-sama terhadap komunikasi interpersonal dalam penelitian ini. 
Untuk analisis tambahan mengenai kategorisasi subjek penelitian, diketahui bahwa skor rerata empirik pada semua variabel yaitu dukungan sosial , kematangan emosi, komunikasi interpersonal berada dalam kategori tinggi. Skor mean empirik dukungan sosial sebesar 165, 88 dengan perbandingan mean hipotetik sebesar 129. Hasil tersebut menunjukan bahwa dukungan sosial berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh pendidikan yang rata-rata strata satu. Dalam penelitian ini, terdapat subjek yang berpendidikan sarjana lebih dari 35 subjek. Artinya, subjek yang berpendidikan lebih matang dalam menangani dan mengelolah emosi dalam lingkungan disekitarnya.
Skor mean empirik kematangan pada subjek penelitian ini sebesar 115, 25 dengan perbandingan mean hipotetik sebesar 90. Hasil tersebut menunjukan bahwa kematangan emosi termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti subjek dalam penelitian ini telah menunjukan kematangan emosi yang baik dalam menyikapi segala situasi dan kondisi yang dialaminya.
Selanjutnya mean empirik dari komunikasi interpersonal dalam penelitian ini sebesar 150, 78 dengan perbandingan mean hipotetik sebesar 114. Hasil tersebut menunjukan bahwa komunikasi interpersonal pada wanita yang berumah tangga dalam kategori tinggi. Hal ini terbukti bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dalam  bermasyarakat dikonsepsikan sebagai cara untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain.
Deskripsi subjek yang berdasarkan pada usia, pada penelitian ini, peneliti membagi usia partisipan kedalam lima kategori. Yakni usia 18-21 tahun, 22-25 tahun, 25-29 tahun, dan ≥ 30 tahun, diketahui bahwa mean kkematangan emosi, adalah sedang. Ada kecenderungan subjek yang usianya 25-29 tahun lebih merasa lancer dalam melakukan komunikasi interpersonal. Hal ini diasumsikan bahwa subjek dengan usia cukup lebih produktif dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan pada usia tersebut merupakan usia matang yang baik bagi wanita dalam menjalin bahtera rumah tangga.
Dwi (2006) Usia 25-35 tahun bagi wanita merupakan usia produktif. Pada usia ini wanita yang telah menikah baik itu karena telah mencapai kematangan emosi ataupun belum mencapai kematangan emosi, namun bagi mereka yang telah menikah diharapkan telah mencapai kematangan emosi karena ia harus hidup terpisah dari keluarganya. Masa dewasa dimulai dari umur 18 tahun sampai kirakira 40 tahun, saat perubahan fisik dan psikologi yang menyertai berkurangnya kemampian reproduksi. Dengan meningkatnya lamanya hidup atau panjangnya usia rata-rata maka orang dewasa sekarang mencakup waktu yang paling lama dalam rentang hidup (Hurlock, 1980). 
Sedangkan deskripsi subjek berdasarkan suku bangsa, dalam penelitian ini, suku bangsa jawa memiliki tingkat kelancaran komunikasi interpersonal yang baik dibandingkan suku bangsa lainnya. Dengan perolehan 65, 4% menunjukan bahwa dalam penelitian ini suku jawa mendominasi kelancaran dalam komunikasi interpersonal pada wanita yang sudah berumah tangga. 
Indonesia mempunya beragam suku, salah satunya yaitu suku jawa. Suku jawa dalam sensus kependudukan tahun 2010 mempunyai jumlah 95.217.022 dengan presentase 40,22 % dan ranking pertama yang meduduki wilayah Indonesia (Dikutip demografi.bps.gp.id).
Deskripsi subjek berdasarkan pendidikan terakhir yang di ambil oleh subjek, dalam penelitian ini terdapat lima kategori jenjang pendidikan terakhir yaitu SMA, D3, S1, S2, dan S3. Dapat terlihat mean komunikasi interpersonal pada jenjang pendidikan SMA, D3, S1, S2, dan S3 dalam kategori tinggi. Dan yang tertinggi dengan presentase 46, 2 %  pada jenjang pendidikan S1, hal ini terjadi karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi harapannya terhadap keefektifan komunikasi interpersonal.  
Kihajar dewantara (bapak pendidikan nasional indonesia 1889-1959) menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan batin) pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya.
Deskripsi subjek berdasarkan Pekerjaan, memiliki 3 kategori, yaitu kurang pegawai negeri sipil, wiraswasta, dan ibu rumah tangga. Dapat terlihat mean komunikasi organisasi pada kategori pekerjaan, yaitu yaitu kurang pegawai negeri sipil, wiraswasta, dan ibu rumah tangga tinggi. Pekerjaan wiraswasta dan ibu rumah tangga memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang cukup baik, sebesar 43, 6 % hal ini dimungkinkan wanita yang bekerja sebagai wiraswasta dan ibu rumah tangga memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif dalam berumah tangga. 
Salah satu pemenuhan kebutuhan sosial yaitu interaksi di tempat kerja seperti persahabatan karena dengan adanya hal tersebut karyawan dapat memperoleh masukan dari karyawan lain. Umumnya, lebih kecil kemungkinan seorang karyawan keluar dari perusahaan bila memiliki sahabat (www.kompas.com). Menurut Caugemi dan Claypool (As’ad, 2003), ada beberapa hal yang menyebabkan rasa puas, dan salah satunya adalah faktor sosial yaitu merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik antar sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya.
Deskripsi subjek berdasarkan status lama pernikahan dalam penelitian ini di bagi kedalam 3 kategori yaitu ≤ 5 tahun, 5-10 tahun, dan ≥10 tahun. Dalam kategori komunikasi kerja mean empirik termasuk kategori tinggi. Ada kecenderungan subjek yang lama pernikahannya ≤ 5 tahun tahun lebih merasa lancar dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan presentase 68  % . Hal ini diasumsikan bahwa subjek dengan lama menikah  dengan kurun waktu ≤ 5 tahun lebih lancer dalam berkomunikasi dengan keluarganya.
Setiati (2006) mengatakan bahwa menikah adalah menyatukan 2 manusia dengan 2 ego yang berbeda, tidak mudah untuk menyatukan keinginan, begitu juga menyatukan pola pandang. Pria dan wanita memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda dalam pernikahan. Masing-masing memiliki keunikan tersendiri dan terkadang menimbulkan masalah jika keduanya tidak saling berusaha memahami, beradaptasi dan menerima perbedaan yang ada. Ketika memutuskan untuk menikah, tiap pasangan sesungguhnya memutuskan untuk menerima tantangan, problem pernikahan berasal dari kegagalan mengelola tantangan pernikahan.
Pengaruh yang ada dalam penelitian ini adalah dukungan sosial dan kematangan emosi. Wanita yang sudah berumah tangga memiliki tingkat kelancaran dalam berkomunikasi mendapatkan dukungan social dan memiliki kematangan emosi yang baik. Suranto (2011) mengemukakan bahwa manusia berkomunikasi karena memiliki keinginan untuk saling berbicara, tukar menukar gagasan, berbagi pengalaman, ingin menciptakan hubungan baru, serta bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Keinginan tersebut dapat terpenuhi melalui interaksi dengan orang lain dengan komunikasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa terdapat kontribusi dukungan social dan kematangan emosi terhadap kelancaran komunikasi interpersonal pada wanita berumah tangga.  dengan perolehan nilai r=-0,748 dan p=0,000. Semakin tinggi dukungan social yang diterima dan kematangan emosi tinggi, maka akan semakin efektif tingkat kelancaran komunikasi interpersonal yang dapat dilakukan oleh wanita yang sudah berumah tangga , begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan social dan kematangan emosi, maka akan semakin tidak efektif tingkat kelancaran komunikasi interpersonal yang dapat dilakukan oleh wanita yang sudah  berumah tangga. dukungan social dan kematangan emosi memiliki kontribusi yang efektif tinggi dengan perolehan sebesar 74, 8 % terhadap komunikasi interpersonal. Hal ini berarti masih terdapat 25, 2% berasal dari sumbangan variabel lain yang turut berperan dalam menentukan faktor komunikasi interpersonal yang tidak ada dalam penelitian ini
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